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MOTTO 

 

Jika kita berupaya sekuat tenaga menemukan sesuatu, dan pada 

titik akhir upaya itu hasilnya masih nihil, maka sebenarnya 

kita telah menemukan yang kita cari dalam diri kita sendiri, 

yakni kenyataan, kenyataan yang harus dihadapi sepahit 

apapun keadaanya  

(Andrea Hirata) 

 

Hidup ini memang sekali, tapi bukan berarti jika kita 

mendapatkan kegagalan dalam menjalani hidup hanya putus asa 

yang dirasa. Percayalah jika Tuhan masih memberimu waktu, 

artinya ada kesempatan untuk bangkit dan merubah diri jadi 

lebih baik 

(Fina Ida Matus Silmi) 

 

“Sebaik-baik manusia adalah mereka yang membaca dan 

mengamalkan al-qur’an” 

(Hadist R. Muslim)
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Dosen Pembimbing: Esti Wahyu Widowati, M.Si, M.Biotech 

Lela Susilawati, M.Si 

 
ABSTRAK 

 

Katemas (Euphorbia heterophylla L.) merupakan salah satu tanaman yang 

mempunyai banyak manfaat, diantaranya sebagai antibakteri, antiinflamasi, 

antikanker dan penyembuh luka. Pemanfaatan yang perlu dikaji lebih dalam 

adalah aktivitasnya sebagai antifungi. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

kemampuan ekastrak daun Katemas dalam menghambat pertumbuhan fungi 

Colletotrichum capsici, Alternaria porri dan Fusarium oxysporum, fungi patogen 

penyebab penyakit pada tanaman hortikultura seperti cabai, bawang dan tomat 

serta mengetahui senyawa yang berperan sebagai antifungi. 

Penelitian diawali dengan pembuatan crude extract simplisia daun 

Katemas. Crude extract diperoleh dengan metode maserasi menggunakan pelarut 

n-heksana, etil asetat dan etanol. Crude extract yang diperoleh ditentukan 

aktivitas antifunginya dengan metode difusi agar dan ditentukan Konsentrasi 

Hambat Minimumnya (KHM). Hasilnya menunjukkan crude extract etil asetat 

adalah crude extract paling potensial dalam menghambat pertumbuhan 

Colletotrichum capsici dan Fusarium oxysporum dengan KHM masing-masing 

400 mg mL
-1 

dan 160 mg mL
-1

. Pemisahan crude extract etil asetat menjadi 

fraksi-fraksi dilakukan dengan Kromatografi Kolom Vakum dan diprofiling 

menggunakan KLT. Hasil KKV dan profiling diperoleh 16 fraksi yang lebih 

sederhana. Hasil uji antifungi menunjukkan bahwa F9 merupakan fraksi paling 

tinggi dalam menghambat fungi uji dengan diameter zona hambat untuk  

Colletotrichum capsici dan Fusarium oxysporum rata-rata 7,40 mm.  

Identifikasi golongan senyawa dalam crude extract  F9 dilakukan dengan 

skrining fitokimia. Crude extract  F9 positif mengandung golongan fenolik yang 

berperan sebagai antifungi.  

 

Kata kunci: Antifungi, Katemas (Euphorbia heterophylla L.), Colletotrichum 

capsici, Alternaria porri dan Fusarium oxysporum 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara tropis yang mempunyai berbagai jenis 

tanaman hortikultura. Beberapa contoh tanaman hortikultura yaitu cabai, bawang, 

dan tomat. Tanaman-tanaman tersebut dapat mengalami beberapa kendala dalam 

pertumbuhannya. Salah satu kendala yang sering dihadapi para petani tanaman 

hortikultura yaitu adanya penyakit pada tanaman yang disebabkan oleh 

pertumbuhan fungi patogen. Beberapa fungi patogen yang dapat menyebabkan 

penyakit pada tanaman diantaranya Colletotrichum capsici, Alternaria porri dan 

Fusarium oxysporum (Semangun, 2004).  

Colletotrichum capsici merupakan fungi yang terdapat pada daun, batang, 

buah tanaman dan gulma (James dkk., 2010). Fungi  ini dapat menyebabkan 

penyakit busuk pada buah cabai (antraknosa). Penyakit ini menyebabkan buah 

mengering dan mengerut (Semangun, 2004). Fungi C. capsici selain menyerang 

buah cabai, juga dapat menyerang batang tanaman tersebut (James dkk., 2010). 

Fungi lain yang merusak tanaman adalah Alternaria porri. Fungi jenis ini 

sangat merusak tanaman bawang. Banyak upaya yang telah dilakukan untuk 

mengisolasi, mengidentifikasi dan mempelajari pola pertumbuhan patogen ini 

(Madhavi dkk., 2012). Fungi yang menyebabkan penyakit bercak ungu (trotol) 

pada bawang merah ini dapat mengakibatkan pembusukan (Semangun, 2004).  

Sementara itu, penyakit layu Fusarium yang disebabkan oleh Fusarium 

oxysporum merupakan penyakit yang sering menjadi kendala pada budidaya 
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tomat. Penyakit ini ditandai dengan nekrosis pada jaringan tanaman yang 

mengakibatkan terjadinya kelayuan akibat serangan patogen pada jaringan 

vaskular tanaman. Serangan fungi ini dalam beberapa minggu dapat menyebabkan 

kematian tanaman (Diana dkk., 2014). 

Metode pengendalian yang sering digunakan dalam menekan pertumbuhan 

fungi adalah penggunaan fungisida sintetis, tetapi fungisida sintesis mempunyai 

kekurangan karena meninggalkan residu beracun yang tidak mudah terurai di 

tanah (Rustini, 2010). Selain itu, penggunaan fungisida yang tidak bijaksana dapat 

menimbulkan masalah pencemaran lingkungan, gangguan keseimbangan ekologis 

dan bersifat karsinogenik (Damayanti, 2009). Salah satu alternatif untuk 

mengurangi dampak penggunaan fungisida sintetis adalah dengan menggunakan 

fungisida alami yang berasal dari alam. Alam telah menyediakan bahan-bahan 

alami berupa tanaman yang dapat dimanfaatkan untuk menanggulangi serangan 

fungi pada tanaman. 

Tanaman mempunyai senyawa bioaktif berupa metabolit sekunder. 

Metabolit sekunder seperti flavonoid, triterpenoid dan tanin diduga dapat 

menghambat pertumbuhan fungi patogen (Ismaini, 2011). Hal ini sepadan dengan  

Wahyuni dkk. (2014) yang menyatakan bahwa flavonoid memiliki efek sebagai 

antifungi terhadap Diplodia sp. karena mengandung senyawa fenol. Selain itu, 

menurut Cowan (1999) senyawa triterpenoid juga dapat mengganggu proses 

terbentuknya dinding sel fungi dengan melarutkan lipid (salah satu penyusun 

dinding sel fungi). Ismaini (2011) menambahkan ketiga senyawa tersebut 

berperan dalam terjadinya penghambatan pertumbuhan fungi F. oxysporum. 
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut, metabolit sekunder dapat digunakan sebagai 

fungisida alami.  

Tanaman yang akan diteliti aktivitas antifunginya adalah Katemas 

(Euphorbia heterophylla L.). Katemas merupakan tanaman asli Amerika Tengah 

dan Amerika Selatan, yang penyebarannya meluas ke daerah tropis dan subtropis 

termasuk ke Indonesia. Studi pendahuluan mengenai fitokimia daun Katemas 

(Euphorbia heterophylla L.) yang diekstrak menggunakan etanol dan pelarut lain 

menunjukkan adanya senyawa aktif flavonoid, saponin, alkaloid, tanin, diterpen 

dan ester (Falodun, 2006; James, 2010). 

Secara tradisional Katemas (Euphorbia heterophylla L.) digunakan untuk 

mengobati sembelit, bronkitis dan asma (Falodun dkk. 2006). Selain itu, menurut 

beberapa penelitian seperti Meenakshi, dkk (2010), mengatakan bahwa ekstrak 

etanol Katemas mempunyai aktivitas antimikroba terhadap bakteri Proteus 

vulgaris dan Staphylococcus aureus. Ekstrak air dan etanol menunjukkan aktivitas 

penyembuhan luka yang signifikan ketika ekstrak diberikan pada tikus (James 

dkk., 2010). Falodun dkk. (2006) mengatakan bahwa ekstrak daun Katemas 

(Euphorbia heterophylla L.) juga dapat digunakan sebagai antiinflamasi. Selain 

itu, menurut Moshi dkk. (2007) beberapa jenis tanaman yang digunakan sebagai 

obat tradisional di Tanzania dapat digunakan sebagai antimikroba (antifungi), 

salah satu tanamanya yaitu Euphorbia heterophylla L. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian mengenai Katemas tersebut, maka 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada daun Katemas sebagai agen antifungi 

terhadap fungi patogen pada tanaman hortikultura. Oleh karena itu, pada 
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penelitian ini akan dilakukan uji aktivitas terhadap fungi Colletotrichum capsici, 

Alternaria porri dan Fusarium oxyosporum dengan menggunakan ekstrak  

etil asetat daun Katemas (Euphorbia heterophylla L.) yang akan dipisahkan 

menjadi beberapa fraksi serta mengidentifikasi senyawa yang ada didalamnya 

menggunakan GC-MS. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah aktivitas antifungi dari crude extract n-hexana, etil asetat, dan 

etanol daun Katemas (Euphorbia heterophylla L.) terhadap pertumbuhan 

Colletotrichum capsici, Alternaria porri dan Fusarium oxysporum ? 

2. Bagaimanakah aktivitas antifungi dari fraksi-fraksi hasil pemisahan crude 

extract daun Katemas (Euphorbia heterophylla L.)? 

3. Bagaimanakah identifikasi senyawa yang terdapat dalam fraksi hasil 

pemisahan crude extract daun Katemas (Euphorbia heterophylla L.)? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian adalah: 

1. Mengetahui aktivitas antifungi dari ekstrak daun Katemas (Euphorbia 

heterophylla L.) terhadap pertumbuhan Colletotrichum capsici, Alternaria 

porri dan Fusarium oxysporum. 

2. Mengetahui aktivitas antifungi fraksi-fraksi hasil pemisahan crude extract 

daun Katemas (Euphorbia heterophylla L.). 
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3. Mengetahui golongan senyawa yang terdapat dalam fraksi hasil pemisahan 

crude extract daun Katemas (Euphorbia heterophylla L.). 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

beberapa manfaat, diantaranya: 

1. Informasi mengenai aktivitas antifungi ekstrak daun Katemas (Euphorbia 

heterophylla L.) sebagai fungisida alami yang aman bagi lingkungan. 

2. Memperkaya khasanah keilmuan khususnya yang berkaitan dengan 

pemanfaatan bahan alam sebagai antimikroba. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Crude extract etil asetat daun Katemas adalah crude extract paling 

potensial dalam menghambat pertumbuhan fungi Colletotrichum capsici 

dan Fusarium oxysporum dengan KHM masing-masing 400 mg mL
-1

dan 

160 mg mL
-1

. 

2. Hasil uji antifungi menunjukkan bahwa F9 merupakan fraksi paling besar 

dalam menghambat fungi uji dengan diameter zona hambat untuk  

Colletotrichum capsici dan Fusarium oxysporum rata-rata 7,40 mm.  

3. Senyawa yang terkandung dalam F9 hasil pemisahan crude extract etil 

asetat daun Katemas yang diduga berperan sebagai antifungi adalah 

senyawa golongan fenolik 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka perlu dilakukan peelitian lebih lanjut 

mengenai: 

1. Perlu dilakukan purifikasi senyawa fenolik ekstrak daun Katemas yang 

berperan sebagai antifungi. 

2. Perlu dilakukan uji aktivitas antifungi dengan fungi patogen yang lain. 
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LAMPIRAN  

 

Lampiran 1. Data determinasi tanaman Katemas 
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Lampiran 2. Crude extract n-heksana, etil asetat dan etanol 

 

    
Crude extract n-heksana  Crude extract etil asetat 

 
Crude extract etanol 

 

Lampiran 3. Diameter zona hambat uji aktifitas antifungi crude extract etil asetat 

daun Katemas terhadap C.capsici dan F. oxysporum. tanda  (-) 

menunjukan tidak ada zona hambat, (*) menunjukan tidak dilakukan 

uji, dan (+) menunjukan ada zona hambat 

 

No. 
Konsentrasi 

(mg mL
-1

) 

Diameter Zona Hambat (mm) 

C.capsici F.oxysporum 

1. 1.280 * 8,20 

2. 640 7,78 7,75 

3. 320 6,50 7,55 

4. 160 - 7,66 
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Lampiran 4. Hasil KHM crude extract Etil asetat Daun Katemas terhadap C. 

capsici dan F. Oxysporum 

  `  
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Lampiran 5. KLT hsail pemisahan crude extract etil asetat dun Katemas dengan 

pelarut (a) n-heksana; (b) etil asetat; (c) etanol; (d) n-heksana:etil 

asetat (3:1); (e) n-heksana:etil asetat (1:3); (f) n-heksana:etil asetat 

(3:2); (g) n-heksana:etil asetat (2:3); (h) etil asetat:etanol  (3:1); (i) etil 

asetat:etanol  (1:3); (j) etil asetat:etanol  (3:2); dan (k) etil asetat:etanol  

(2:3). Hasil dideteksi dengan lampu UV pada Error! Reference 

source not found. = 254 nm 

 
 

Lampiran 6. Pemisahan crude extract etil asetat dun Katemas menggunakan KKV 

(a) proses selama KKV dan (b) fraksi-fraksi hasil pemisahan 

ditampung dalam botol 

  
(a)     (b)  
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Lampiran 7. Profil hasil pemisahan dengan KLT terhadap 19 fraksi hasil KKV 

crude extract etil asetat daun Katemas, totolan sampel dari 1, 2, 3,.... 

sampai 21 fraksi (kiri – kanan). Hasil dideteksi dengan lampu UV pada 

Error! Reference source not found. = 254 nm 

 
 

Lampiran 8. Hasil uji antifungi F9 hasil pemisahan crude extract etil asetat daun 

Katemas dengan metode difusi agar terhadap fungi uji C. capsici dan 

F. Oxysporum 
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Lampiran 9. Skrining fitokimia F9 pemisahan crude extract etil asetat daun 

Katemas (sinar tampak setelah disemprot dengan pereaksi masing-

masing uji) 

 

   
(a)  (b) (c) 

 

(a) Uji fenolik menggunakan fase gerak= Etil asetat:asam formiat: toluene:air 

(6:1,5:3:0,5); pereaksi FeCl3. 

(b) Uji alkaloid menggunakan fase gerak= Toluen : etil asetat :  

dietil amin (7:2:1); pereaksi Dragendorf. 

(c) Uji terpen menggunakan fase gerak= Heksan : etil asetat (93:7); pereaksi 

Anisaldehid asam sulfat. 
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Lampiran 10. Spektra massa hasil dari GCMS 

 

Puncak ke-1 

 
 

Puncak ke-2 

 
 

Puncak ke-3 
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Puncak ke-4 

 
 

Puncak ke-5 

 
 

Puncak ke-6 
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Puncak ke-7 

 
 

Puncak ke-8 

 
 

Puncak ke-9 
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Puncak ke-10 

 
 

Puncak ke-11 

 
 

Puncak ke-12 
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